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ABSTRACT 
Research performance six rice genotypes and three checks on four level of 
plant density conducted at Wironanggan, Gatak, Sukoharjo 115 m above sea level, 
Regosol soil type, November 2010 to March 2011.Experiment design split plot three 
replications. Main plot six F1 rice, i.e. Y-Super 101, Y-Super 202, Y1-1, H Basmatic-
1, Y1-6, Y1-7, three checks: Hibrindo R1, Intani 2, Ciherang. Subplot was four plant 
population density: 160,000; 250,000; 213,300; 256,000 plant per ha or spacing 
25cm x 25cm; 20cm x 20cm; legowo 2:1 with spacing 25cm x 12,5cm x 50cm, and 
legowo 4:1 with spacing 25cm x 12,5cm x 50cm. Seedling with 17 days age planted 
in four level plant population density with one seedling per hill, in plot size 4m x 5m. 
Result: highest yield 8.35; 8.04, 7.96 t per ha obtained by Y-Super 101, Y-Super 202, 
Y1-7, on population density 256,000; 250,000; 213,300 plant per ha. Panicle number 
per hill for above three F1 rice mentioned 17.72; 17.05, 16.54. Plant population 
density 256,000; 250,000, 213,300 per ha for Y-Super 101, Y-Super 202, Y1-7 gave 
higher number filled grain and longer panicle length compared with density of 
213.300 per ha. Earliest maturity obtained by Y1-1, Y1-6, Intani 2 at 160,000; 
250,000; 256,000 population density, of 105.2; 104.7; 106.8 days. Total grain per 
panicle and 1000-grain weight did not influence by plant population density. 
 
Key- words: Performance, F1 rice,  population density. 
 
INTISARI 
Penelitian keragaan enam padi F1 dan tiga pembanding pada empat tingkat  
populasi dilaksanakan di Wironanggan, Gatak, Sukoharjo, 115m dpl, tipe tanah 
regosol, November 2010 hingga Maret 2011. Rancangan petak terpisah tiga ulangan. 
Petak utama enam padi F1: Y-Super 101, Y-Super 202, Y1-1, H-Basmatic 1, Y1-6, 
Y1-7, tiga pembanding: Hibrindo R1, Intani 2, Ciherang. Anak petak empat tingkat 
populasi: 160.000; 250.000; 213.300; 256.000 per ha, berjarak 25cm x 25cm; 20cm x 
20cm; legowo 2:1 (25cm x 12,5cm x 50cm), legowo 4:1 (25cm x 12,5cm x 50cm). 
Bibit 17 hari ditanam empat tingkat kepadatan, satu bibit per lubang, 4m x 5m. Hasil: 
hasil gabah tertinggi 8,35; 8,04, 7,96 t per ha: Y-Super 101, Y-Super 202, Y1-7, 
tingkat populasi 256.000; 250.000; 213.300 per ha. Jumlah malai per rumpun tiga 
padi F1:17,72; 17,05, 16,54. Tingkat populasi 256.000; 250.000, 213.300 per ha 
untuk Y-Super 101, Y-Super 202, Y1-7 jumlah gabah isi per malai dan panjang malai 
lebih banyak dibanding 213,300 per ha. Umur genjah diraih Y1-1, Y1-6, Intani 2 
pada populasi 160.000; 250.000; 256.000 per ha umur 105,2; 104.7; 106,8 hari. 
Jumlah gabah total per malai dan bobot 1000 butir tidak dipengaruhi tingkat 
populasi. 
 
Kata kunci: Keragaan, padi F1, populasi tanaman. 
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PENDAHULUAN 
 
Padi F1 hasil persilangan dua 
tetua yang dikenal sebagai padi hibrida, 
telah banyak dimanfaatkan melalui 
fenomena gejala heterosis dalam upaya 
meningkatkan produktivitas padi. Hasil 
penelitian di Indonesia menunjukkan 
bahwa padi F1 memberikan 
produktivitas yang lebih tinggi 20 
hingga 30 persen di atas varietas padi 
inbrida (Satoto et al. 2007; Sutaryo et 
al. 2008). Namun demikian, padi F1 
akan mampu mengekspresikan 
produktivitasnya secara maksimal bila 
dibudidayakan dengan menggunakan 
teknologi budidaya berbasis 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
antara lain dengan penggunaan populasi 
tanaman yang tepat, pengairan tepat, 
dan pemberian pupuk berimbang 
(Suyamto 2006). 
Pengaturan populasi tanaman 
secara optimum melalui pengaturan 
jarak tanam dan teknik tanam jajar 
legowo (tajarwo) mampu meningkatkan 
produktivitas tanaman padi. Dengan 
penggunaan tajarwo maka semakin 
tinggi populasi tanaman akan semakin 
banyak jumlah malai per satuan luas 
sehingga berpeluang meningkatkan 
produktivitas (Irianto 2009). Tajarwo 
merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan populasi tanaman dan 
cukup efektif mengurangi serangan 
hama tikus, keong mas, dan keracunan 
besi. Tajarwo adalah pengosongan satu 
baris tanaman setiap dua atau lebih baris 
dan merapatkan  dalam barisan tanaman, 
sehingga dikenal dengan  tajarwo 2:1, 
atau  tajarwo 4 : 1 apabila satu baris 
kosong diselingi empat baris tanaman. 
Dengan tajarwo maka 
pertumbuhan tanaman akan menjadi 
sehat seragam yang dapat menutup 
permukaan tanah sehingga dapat mene-
kan pertumbuhan gulma, memudahkan 
pemupukan, meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap hama dan penyakit, 
serta meningkatkan produktivitas 
sampai 10 hingga 15 persen (Badan 
Litbang Pertanian 2007).  
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mempelajari keragaan enam padi 
F1 dan tiga pembanding pada empat 
tingkat populasi tanaman yang berbeda, 
sehingga dapat dipilih padi F1 yang 
mampu memberikan produktivitas 
maksimal pada populasi tanaman yang 
sesuai. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
         Penelitian ini dilakukan di desa 
Wironanggan, Gatak, Sukoharjo, 115 
meter di atas permukaan laut (m dpl), 
dengan tipe tanah Regosol, dari bulan 
November 2010 hingga  Maret  2011, 
tanaman sebelumnya adalah padi 
dengan sistem pengairan teknis. 
Percobaan dirancang  menggunakan 
Rancangan Split Plot dengan tiga 
ulangan, ukuran plot 4 m x 5 m. Sebagai 
petak utama adalah enam padi F1, yaitu: 
Y- Super 101, Y-Super 202, Y1-1, H- 
Basmatic 1, Y1-6, dan Y1-7, dan tiga 
pembanding, yaitu Hibrindo R1, Intani 
2, dan Ciherang. Sebagai anak petak 
adalah empat populasi tanaman (PT), 
yaitu 160.000 (PT1); 250.000 (PT2), 
213.300 (PT3), dan 256.000 (PT3) 
tanaman per ha atau masing-masing 
pada jarak tanam 25 cm x 25 cm; 20 cm 
x 20 cm; legowo 2 : 1 (jarak tanam  25 
cm x 12,5 cm x 50 cm), dan legowo 4 : 
1 (jarak tanam  25 cm x 12,5 cm x 50 
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cm).  Bibit dengan jumlah satu per 
lubang tanam dengan umur bibit 17 hari 
ditanam pada empat tingkat populasi 
tanaman tersebut.   
            Pemupukan dilakukan 
berdasarkan pada saat aplikasi, jenis dan 
dosis pupuk sebagai berikut. 1) pada 
saat tujuh Hari Setelah Tanam (HST) 
sebanyak  150 kg Phonska + 50 kg Urea 
+ 50 kg SP36; 2)  pada saat 21 HST 
sebanyak  150 kg Phonska + 50 kg 
Urea; dan 3) pada saat 35 HST sebanyak 
100 kg Urea. Karakter yang diamati 
adalah: Hasil gabah kering giling per 
hektar. Data yang diambil dari tiap plot 
adalah dengan membuang dua baris 
keliling pinggiran tanaman. Panen 
dilakukan per petak kemudian 
ditimbang berat kering panen dan diukur 
kadar airnya. Data hasil gabah kering 
giling per hektar diperoleh dengan cara 
konversi dari hasil gabah kering panen 
per petak ke hektar pada kadar air 14 
persen menggunakan rumus: 
(100 – KA GKP)                                   10.000 m²      
GKG =   ──────────    x   GKP   x    ─────────── 
                      (100 – 14)                         luas petak yang dipanen 
Data komponen hasil diambil 
berdasarkan rata-rata 10 tanaman contoh 
tiap petak dengan membuang dua baris 
keliling pinggiran tanaman, meliputi: (1) 
Jumlah malai per rumpun; (2) Jumlah 
gabah isi per malai; (3) Jumlah gabah 
total per malai; (4) Panjang malai; (5) 
Tinggi tanaman; (6). Umur tanaman; 
dan (7) Bobot 1000 butir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 menyajikan sidik ragam 
dan koefisien keragaman hasil gabah, 
jumlah malai per rumpun, jumlah gabah 
isi per malai, jumlah gabah total per 
malai, panjang malai, tinggi   tanaman, 
umur  tanaman, dan bobot 1000 butir. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa  padi F1 dan tiga pembanding 
berpengaruh secara nyata terhadap 
hampir semua karakter yang diuji,  
populasi tanaman juga  berpengaruh 
secara nyata terhadap semua karakter 
yang diuji, kecuali panjang malai dan 
bobot 1000 butir. Interaksi antara padi 
F1 dan tiga pembanding dengan 
populasi tanaman berpengaruh terhadap 
semua karakter, kecuali panjang malai 
dan bobot 1000 butir. Dengan demikian 
dapat diketahui kombinasi antara padi 
F1 dan tiga pembanding yang mampu 
memperagakan hasil gabahnya pada  
populasi tanaman tertentu. 
Pada Tabel 2 dapat dilihat, 
bahwa hasil gabah dipengaruhi secara 
nyata oleh perbedaan padi F1 dan tiga 
pembanding yang diuji, demikian pula 
populasi tanaman juga berpengaruh 
terhadap nilai jumlah gabah isi per 
malai. Julfiquar et al. (2001) 
melaporkan bahwa  genotipe yang 
beragam akan memperagakan hasil 
gabah yang berbeda, dan karakter hasil 
gabah ini merupakan karakter yang 
dikendalikan oleh multi gen atau 
bersifat kuantitatif. Sementara  itu  Hasil 
gabah tiap satuan luas yang tinggi 
diperoleh pada tingkat  populasi 
tanaman yang sedang, karena terjadi 
penggunaan cahaya secara maksimum 
selama pertumbuhan vegetatif. Pada 
kondisi tersebut masing-masing 
tanaman secara individu akan 
memanfaatkan cahaya, hara, dan air 
secara optimal, sehingga seluruh 
tanaman dan bagian tanaman mengalami 
peningkatan ukuran. Sarjito (2005) 
melaporkan, bahwa pada sistem 
tumpangsari jagung kedelai, terjadi 
penurunan hasil kedelai sebesar 27,94 
persen. 
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       Pada Tabel 2 dapat terlihat Y-Super 
101, Y-Super 202, dan Y1-7 
memberikan hasil gabah lebih tinggi 
pada populasi 256.000 dan 250.000 
tanaman per ha dibandingkan dengan 
hasil gabah yang diperoleh pada 
populasi 213.300 dan 160.000 tanaman 
per ha genotipe lainnya. Hasil gabah 
yang diraih oleh Y-Super 101  adalah 
8,35 t per ha pada populasi 256.000 
tanaman per ha. Y-Super 202 
menghasilkan gabah 8,04 t per ha pada 
populasi 250.000 tanaman per ha. Y1-7 
memberikan hasil gabah 7,96 t per ha 
pada populasi 213.300 tanaman per ha. 
Pada Tabel 2 dapat dilihat 
bahwa jumlah malai per rumpun dari 
tiga padi F1 unggul tersebut berturut-
turut sebanyak 17,72; 17,05, dan 16,54 
batang masing-masing untuk Y-Super 
101, Y-Super 202, dan Y1-7 dan 
masing-masing pada populasi 256.000; 
250.000; dan 213.300 tanaman per ha. 
Dari data tersebut dapat dikatakan 
bahwa jumlah malai per rumpun 
dipengaruhi secara nyata oleh perbedaan 
dari enam padi F1 dan tiga pembanding 
yang diuji, demikian pula populasi 
tanaman juga berpengaruh terhadap nilai 
jumlah malai per rumpun. Julfiquar et 
al. (2001) melaporkan bahwa  jumlah 
malai per rumpun genotipe padi adalah 
malai yang produktif dan terdiri atas tiga 
variasi, yaitu jumlah malai sedikit, 
sedang, dan banyak. Dilaporkan pula 
bahwa jumlah malai per rumpun makin 
berkurang dengan meningkatnya 
populasi tanaman, tetapi jumlah malai 
per hektar (dihitung dari jumlah malai 
per rumpun kali jumlah populasi per 
hektar) makin banyak dengan makin 
padatnya populasi tanaman. Pada 
populasi yang makin padat, jumlah 
malai per rumpun akan makin tidak 
produktif (Julfiquar et al. 2001). 
Pada Tabel 3 terlihat jumlah 
gabah isi per malai dari Y-Super 101, Y-
Super 202, dan Y1-7  berturut-turut 
sebanyak 357,48; 341,18; dan 338.08 
butir. Jumlah gabah isi per malai pada 
tiga padi F1, ditemukan pada populasi 
tanaman 256.000; 250.000, dan 213.300  
tanaman per ha, dan lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah gabah isi 
dari genotipe lainnya. Jumlah gabah isi 
per malai  tiga padi F1 tersebut dan tiga 
pembanding (Hibrindo R1, Intani-2, dan 
Ciherang) dipengaruhi secara nyata oleh 
tingkat populasi tanaman. Tingkat 
populasi tanaman yang makin padat  
dapat menyebabkan terjadinya 
persaingan air yang mengakibatkan 
penurunan fotosintat, sehingga jumlah 
fotosintat yang ditranslokasikan ke 
seluruh bagian tanaman berkurang 
(Guswara et al. 2011). Sementara itu, 
nilai karakter jumlah gabah isi per malai  
dipengaruhi secara nyata oleh perbedaan 
genotipe yang diuji, demikian pula 
kepadatan tanaman juga berpengaruh 
terhadap nilai jumlah gabah isi per 
malai. Dilaporkan pula  bahwa 
perbedaan genotipe yang diuji akan 
menyebabkan terjadinya jumlah gabah 
isi per malai, karakter ini merupakan 
karakter penting dalam menentukan 
hasil gabah.  
Pada Tabel 3 juga dapat dilihat 
nilai jumlah gabah total per malai,  
merupakan penjumlahan jumlah gabah 
isi dengan jumlah gabah hampa per 
malai. Yuan (2001) menyatakan bahwa 
tiap genotipe akan mengekspresikan 
jumlah gabah total yang berbeda 
tergantung pada sifat genetik dari 
genotipe itu sendiri. Sementara itu 
populasi tanaman juga berpengaruh 
terhadap nilai jumlah gabah hampa per 
malai. Dilaporkan pula bahwa populasi 
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Tabel 1. Sidik ragam dan koefisien keragaman hasil gabah, jumlah malai per rumpun, 
jumlah  gabah isi per malai, jumlah gabah total per malai, panjang malai, tinggi   
tanaman, umur  tanaman, dan bobot 1000 butir  
 
  Kuadrat Tengah 
Sumber 
Keragaman 
Db Hasil 
Gabah 
Jumlah 
malai 
per 
rumpun  
Jumlah 
gabah 
isi per 
malai 
Jumlah 
gabah 
total per 
malai 
Panjang 
malai 
Tinggi 
tanaman 
Bobot 
1000 
butir 
Umur 
tanaman 
Ulangan 2 31,04  3,42 2,02  3,14 61,44   96,44 19,98 47,77 
Genotipe 8 89,26 *  5,86 * 8,17 *  9,39 * 99,02 * 180,63 * 90,54 * 99,28 * 
Galat a 16 20,07  4,03 3,43  3,01 30,42  75,66 13,06 37,42 
Populasi 3 71,42 *  6,65 * 7,64 *  8,22 * 41,11  149,41 * 11,57 90,83 * 
Genotipe x 
Populasi 
24 50,92 *  6,82 * 6,28 *  6,85 * 38,54  139,46 * 10,94 81,66 * 
Galat b           54 19,98  4,06 3,31  3,23 21,59  67,54 13,00 29,72 
KK (%) (a) 
(b) 
9,04 
12,83 
10,35 
11,44 
9,65 
11,62 
 10,88 
11,46 
12,45 
13,96 
 12,67 
 13,00 
9,86 
10,81 
11,43 
13,56 
Keterangan : *, dan ** menunjukkan beda nyata pada tingkat masing-masing 5% dan 
1%. KK (a dan b) masing-masing menunjukkan koefisien keragaman yang 
disebabkan oleh galat a dan b. 
 
tanaman akan menyebabkan terjadinya 
perbedaan jumlah gabah hampa per 
malai. Pada populasi tanaman yang 
makin pada, jumlah gabah hampa per 
malainya makin banyak, karena adanya 
penurunan unsur hara, air, dan cahaya. 
Perbedaan populasi tanaman 
dilaporkan dapat menyebabkan 
terjadinya perbedaan jumlah gabah 
hampa per malai. Pada populasi 
tanaman yang makin padat, jumlah 
gabah hampa per malainya makin 
banyak, karena adanya penurunan unsur 
hara, air dan cahaya (Sutaryo & 
Suprihatno 1992). Jumlah gabah total 
per malai terbanyak dimiliki oleh Y-
Super 101 sebanyak 381,62 butir pada 
populasi 256.000 tanaman per ha, dan 
diikuti oleh Y1-7 sebanyak 378,26 butir 
pada populasi 213.300 tanaman per ha, 
Y1-1 sebanyak 372,15 butir pada 
populasi 250.000 tanaman per ha, dan 
Y1-6 sebanyak 342,20 butir pada 
populasi 160.000 tanaman per ha. Bila 
jumlah gabah total dilihat dari tingkat 
populasi, maka secara umum populasi 
256.000 tanaman per ha memberikan 
jumlah gabah total terbanyak, dan 
diikuti oleh populasi 213.300; 250.000; 
dan 160.000 tanaman per ha, namun 
peningkatan jumlah gabah total tidak 
selalu diikuti oleh peningkatan jumlah 
gabah hampanya, bahkan yang terjadi 
adalah peningkatan jumlah gabah isinya. 
Pada Tabel 4 dapat dilihat, 
bahwa karakter panjang malai 
dipengaruhi secara nyata oleh perbedaan 
dari enam padi F1 dan tiga pembanding 
yang diuji, namun demikian populasi 
tanaman tidak berpengaruh terhadap 
panjang malai. Julfiquar et al (2001) 
menyatakan panjang malai lebih 
dipengaruhi oleh perbedaan genotipe 
dibandingkan dengan pengaruh dari 
faktor lingkungan. Y-Super 202 
memberikan panjang malai terpanjang 
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dibandingkan dengan padi F1 dan 
pembanding lainnya, yaitu pada 
populasi 160.000 dan 250.000 tanaman 
per ha, masing-masing 28,64 dan 28,21 
cm. Sementara itu, Y-Super 101 
memiliki panjang malai terpanjang 
daripada padi F1 dan  pembanding yang 
diuji, pada populasi 213.300 tanaman 
per ha, yaitu 28,84 cm. Adapun Y1-1 
menunjukkan panjang malai terpanjang 
di atas genotipe lainnya pada populasi 
256.000 tanaman per ha, yaitu 28,31 cm.  
Secara umum perbedaan populasi 
tanaman memberikan panjang malai 
yang tidak berbeda nyata. Sutaryo & Tri 
Sudaryono (2012)  menyatakan bahwa 
terjadi perbedaan panjang malai sebagai 
akibat adanya perbedaan populasi 
tanaman.  
Pada Tabel 4 juga dapat dilihat 
bahwa enam padi F1 dan tiga 
pembanding yang diuji menunjukkan 
adanya perbedaan nilai karakter tinggi 
tanaman, demikian pula populasi 
tanaman juga berpengaruh terhadap nilai 
karakter tinggi tanaman. Yuan (2001) 
menyatakan bahwa genotipe tanaman 
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu 
tinggi, sedang, dan pendek. Dengan 
demikian makin beragamnya genotipe 
tanaman yang diuji akan menampilkan 
perbedaan tinggi tanaman. Adapun 
dengan populasi tanaman yang 
meningkat akan terjadi pengurangan 
radiasi matahari yang diterima oleh 
tanaman dan menyebabkan 
pertumbuhan tanaman tidak sempurna, 
bentuk tanaman tinggi serta kurus. 
Populasi tanaman yang tinggi 
menyebabkan daun antar-tanaman padi 
saling bersinggungan sehingga tanaman 
tumbuh memanjang karena aktivitas 
auxin.  Heddy (1986) menyatakan 
bahwa auxin bekerja efektif dalam 
kondisi gelap, sehingga tinggi tanaman 
yang dalam keadaan gelap menjadi lebih 
tinggi.  
         Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 
Y1-6 setinggi 123,64 cm dan diikuti 
oleh Ciherang dan Intani 2 berturut-turut 
setinggi 123,56 dan 123,43 cm, 
semuanya ditemukan pada populasi 
256.000 tanaman per ha. Pada Tabel 5 
dapat dilihat bahwa antar-enam padi F1 
dan tiga pembanding yang diuji 
memberikan pengaruh nyata pada 
karakter bobot 1000 butir, sedangkan 
populasi tanaman tidak berpengaruh 
terhadap bobot 1000 butir. Virmani 
(2001) melaporkan, bahwa bobot 1000 
butir adalah karakter yang lebih 
didominasi oleh sifat genetis. Bobot 
1000 butir  terberat ditemukan pada Y-
Super 101 pada populasi 250.000 
tanaman per ha (27,80 g), dan diikuti 
oleh  Y1-7 (27,70 g) pada populasi 
160.000 tanaman per ha, Y1-1 (27,65 g) 
pada populasi 250.000 tanaman per ha, 
dan Y1-6 seberat 27,60 g pada populasi 
213.300 tanaman per ha. 
          Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
antar-enam padi F1 dan tiga 
pembanding yang diuji berpengaruh 
nyata pada umur tanaman, populasi 
tanaman juga berpengaruh terhadap 
umur tanaman. Julfiquar et al (2001) 
melaporkan bahwa umur tanaman 
sangat ditentukan oleh sifat genetis, 
faktor lingkungan makro dan mikro. 
Suatu genotipe dengan umur tanaman 
yang lebih genjah bisa terhindar dari 
gangguan cekaman biotik dan abiotik 
(Yuan 2001). Populasi tanaman yang 
berpengaruh secara nyata terhadap umur 
tanaman ditemukan pada Y-Super 101, 
Y-Super 202, Y1-1, Y1-6, dan Y1-7. 
Pada H Basmatic, Hibrindo R1, dan 
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Ciherang populasi tanaman tidak 
berpengaruh secara nyata. Umur 
tanaman paling genjah ditemukan pada 
Y1-6 pada populasi 256.000; 250.000; 
dan 213.300 tanaman per ha berturut-
turut dengan umur 102,56; 105,17, dan 
106,48 hari. 
 
KESIMPULAN 
 
1. Hasil gabah tertinggi sebanyak 8,35; 
8,04, dan 7,96 t per ha masing-
masing diraih oleh Y-Super 101, Y-
Super 202, dan Y1-7, berturut-turut 
pada tingkat populasi 256,000; 
250,000; dan 213,300 tanaman per 
ha. Jumlah malai per rumpun tiga 
padi F1 tersebut masing-masing 
adalah 17,72; 17,05, dan 16,54. 
2.  Tingkat populasi 256.000; 250.000, 
dan 213.300 tanaman per ha untuk 
Y-Super 101, Y-Super 202, dan Y1-
7 memberikan jumlah gabah isi per 
malai dan panjang malai yang lebih 
banyak dibandingkan dengan 
populasi 213,300 tanaman per ha. 
Umur genjah diraih oleh Y1-1, Y1-
6,  dan Intani 2 berturut-turut pada 
populasi 160.000; 250.000; dan 
256.000 tanaman per ha masing-
masing dengan umur 105,2; 104.7; 
dan 106,8 hari. 
3. Jumlah gabah total per malai dan 
bobot 1000 butir tidak dipengaruhi 
oleh tingkat  populasi tanaman. 
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Tabel 2. Pengaruh interaksi antara populasi tanaman dan genotipe tanaman terhadap hasil gabah dan  
jumlah malai per rumpun   
 
 Hasil gabah (t/ha) Jumlah malai per rumpun 
Perlakuan PT 1 PT 2 PT 3 PT4 PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 
Y-Super 101 7,75 a 7,00 b 7,80 a 8,35 a  14,35 b 15,45 a 16,73 a 17,72 a 
 A B A A A A A A 
Y-Super 202 7,82 a 8,04 a 7,66 a 7,72 a 15,52 a 17,05 a 16,32 a 16,04 a 
 A A A A A A A A 
Y1-1 7,90 a 7,70 a 6,90 b 6,85 b 13, 26 b 16,51 a 16,00 a 15,40 a 
 A A B B B A A A 
H-Basmatic 1 7,34 a 6,95 a 6,80 a  7,24 a 15,28 a 16,43 a 16,14 a 15,32 a 
 A B B B A A A A 
Y1-6 6,84 a 7,25 a 7,34 a 7,40 a 15,34 a 16,70 a 16,46 a 15,61 a 
 B A A A A A A A 
Y1-7 7,67 a 7,52 a 7,96 a 7,70 a 14,84 a 16,52 a 16,54 a 15,42 a 
 A A A A A A A A 
Hibrindo R1 7,62 a 7,53 a 7,30 a  7,58 a 15,24 a 15,76 a  16,32 a 14,65 a  
 A A A A A A A B 
Intani 2 7,85 a 7,80 a 7,64 a 7,49 a 16,07 a 16,44 a 16,25 a 15,32 a 
 A A A A A A A A 
Ciherang  7,05 a 6,90 a 7,00 a 6,45 a 16, 51 a 16,72 a 16,34 a 15,61 a 
 A B A B A A A A 
         
Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata  dan  angka yang                       diikuti huruf besar yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada P = 0,05. PT (Populasi 
Tanaman) 1 = 160.000 tanaman/ha; PT 2 = 250.000 tanaman/ha;PT 3 =  213.300  tanaman/ha; PT 4  =  
256.000  tanaman/ha 
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Tabel 3. Pengaruh interaksi antara populasi tanaman dan genotipe tanaman terhadap  jumlah gabah isi dan jumlah gabah 
total per malai   
 
 Jumlah gabah isi per malai (butir) Jumlah gabah total per malai (butir) 
Perlakuan PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 
Y-Super 101 337,00 a 325,65 a 304,53 b 357,45 a 362,14 a 332,46 b 329,61 b 381,62 a 
 A A A A A A B A 
Y-Super 202 290,41 b 341,18 a 316,42 a 320,73 a 304,74 b 357,74 a 356,51 a 362.42 a 
 A A A A B A A A 
Y1-1 316,40 a 336,42 a 323,24 a 318,54 a 318,04 b 372,15 a 374,90 a 351,06 a 
 A A A A B A A A 
H-Basmatic 1 278,42 a 275,72 a 252,84 b 305,42 a 308,62 a 306,40 a 286,73 b 321,47 a 
 B B B A B B C B 
Y1-6 319,08 a 312,30 a 317,65 a 331,25 a 342,20 b 331,46 a 330,95 a 353,81 a 
 A A A A A B B A 
Y1-7 307,60 a 329,52 a 338,08 a 274,28 b 332,96 a 367,84 a 378,26 a 321,56 b 
 A A A B A A A B 
Hibrindo R1 268,50 b 289,67 a 306,53 a 320,64 a 287,37 b 302,03 a 323,51 a 329,64 a 
 B A A A C C B B 
Intani 2 303,42 a 326,42 a 298,80 a 286,78 a 314,32 a 332, 36 a 307,46 a 299,84 b 
 A A A B B A B C 
Ciherang  301,52 a 245,62 b 298,44 a 303,66 a 322,42 a 268,64 b 318,32 a 334,73 a 
 A B A B B C B B 
         
Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  dan  angka yang diikuti 
huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada P = 0,05.   PT 
(Populasi Tanaman) 1 = 160.000 tanaman/ha; PT 2 = 250.000 tanaman/ha;  PT 3 =  213.300  tanaman/ha; PT 4  =  256.000  tanaman/ha 
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Tabel 4. Pengaruh interaksi antara populasi tanaman dan genotipe tanaman terhadap  panjang malai 
 dan tinggi tanaman   
 
 Panjang malai (cm) Tinggi tanaman (cm) 
 
Perlakuan PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 
Y-Super 101 28,02 a 27,94 a 28,84 a 27,98 a 116,84 b 118,46 b 117,05 b 121,45 a 
 A A A A B B B A 
Y-Super 202 28,64 a 28,26 a 27,16 a 27,84 a 115,96 c 119,25 b 118,72 b 122,62 a 
 A A A A B A A A 
Y1-1 27,06 a 28,14 a 27,28 a 28,31 a 119,98 b 120,75 a 119,50 b 122,75 a 
 A A A A A A A A 
H-Basmatic 1 26,52 a 27,05 a 27,24 a 27,17 a 114,85 c 118,10 a 117,32 b 120,98 a 
 B A A A C B B B 
Y1-6 26,43 a 27,05 a 27,30 a 26,16 a 120,76 b 121,34 a 119,25 b 123,64 a 
 B A A B A A A A 
Y1-7 26,64 a 26,42 a 27,55 a 27,32 a 116,94 b 118,28 a 117,70 b 120,58 a 
 B B A A B A B B 
Hibrindo R1 27,71 a 26,34 a 26,24 a 27,05 a 117,35 b 119,06 a 118,28 b 121,47 a 
 A B B A B A A A 
Intani 2 26,44 a 27,64 a 27,76 a 26,11a 118,86 c 120,15 b 119,25 b 123,43 a 
 B A A B A A A A 
Ciherang  25,98 a 26,39 a 27,00 a 26,02 a 119,45 b 121,06 a 120,20 b 123,56 a 
 B B A B A A A A 
         
Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata  dan  angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  
tidak berbeda nyata menurut  uji jarak berganda Duncan pada P = 0,05. PT (Populasi Tanaman) 1 = 
160.000 tanaman/ha; PT 2 = 250.000 tanaman/ha;  PT 3 =  213.300  tanaman/ha; PT 4  =  256.000  
tanaman/ha 
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Tabel 5. Pengaruh interaksi antara populasi tanaman dan genotipe tanaman terhadap bobot 1000 butir dan umur 
tanaman   
 
 Bobot 1000 butir (gram) Umur tanaman (hari) 
Perlakuan PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 
Y-Super 101 27, 08 a 27,80 a 26,90 a 27,57 a 119,04 a 114,52 a 115,06 a 112,45 b  
 A A A A A A A A 
Y-Super 202 25,85 a 25,76 a 25,55 a 26,74 a 118,52 a 115,04 a 116,65 a 111,42 b 
 B B B A A A A A 
Y1-1 27,30 a 27,65 a 27,27 a 27,06 a 119,65 a 116,53 a 117,42 a 112,22 b 
 A A A A A A A A 
H-Basmatic 1 26,70 a 25,90 a 27,00 a 27,15 a 111,04 a 113,42 a 114,71 a 113,58 a 
 A B A A B B A A 
Y1-6 27,15 a 27,50 a 27,60 a 27,04 a 109,96 a 105,17 a 106,48 a 102,36 b 
 A A A A B C B B 
Y1-7 27,70 a 27,00 a 26,90 a 26,97 a 118,54 a 116,02 a 114,75 a 111,00 b 
 A A A A A A A A 
Hibrindo R1 26,85 a 26,25 a 26,30 a 27,42 a 116,05 a 117,50 a 117,00 a 114,35 a 
 A A A A A A A A 
Intani 2 26,90 a 25,90 a 26,25 a 27,35 a 118,43 a 119,55 a 119,40 a 112,65 b 
 A B A A A A A A 
Ciherang  26,90 a 27,24 a 27,30 a 26,86 a 118,75 a 116,40 a 115,65 a 114,35 a 
 A A A A A A A A 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  dan  angka yang diikuti huruf 
besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut  uji jarak berganda Duncan pada P = 0,05.   PT (Populasi 
Tanaman) 1 = 160.000 tanaman/ha; PT 2 = 250.000 tanaman/ha;  PT 3 =  213.300  tanaman/ha; PT 4  =  256.000  tanaman/ha 
 
 
 
